
Apakah para sahabat Rasulullah -ṣallallāhu 'alaihi wa
sallam- bersalaman?. Dia menjawab, "Ya"

Dari Abu Al-Khaṭṭāb Qatādah, ia berkata, Aku pernah bertanya kepada Anas, "Apakah
para sahabat Rasulullah -ṣallallāhu 'alaihi wa sallam- bersalaman?" Anas menjawab,

"Ya."
[Hadis sahih] [Diriwayatkan oleh Bukhari]

Ucapan Abu Al-Khaṭṭāb Qatādah,  "Apakah para sahabat  Rasulullah -ṣallallāhu 'alaihi  wa
sallam- bersalaman?" Yakni berjabatan tangan berlaku dan ada di kalangan mereka saat
bertemu  setelah  mengucapkan  salam.  Ini  dilakukan  untuk  menambah  kecintaan  dan
penghormatan. Berjabatan tangan dilakukan dengan tangan kanan. Jika itu terjadi maka
dosa keduanya diampuni sebelum mereka berpisah. Ini merupakan dalil keutamaan saling
berjabat  tangan  ketika  dua  orang  bertemu.  Berjabatan  tangan  dilakukan  jika  bertemu
dengan seseorang untuk berbicara dengannya atau hal lainnya. Tetapi jika hanya sekadar
bertemu di pasar, maka hal ini tidak ada dalam petunjuk para sahabat. Maksudnya jika Anda
melintasi orang-orang di pasar, cukup dengan mengucapkan salam kepada mereka.
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